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ABSTRAK 
 
 

Ghabay adalah istilah dari perayaan pesta pernikahan di Madura. Pada 
mulanya ghabay mencerminkan semangat tolong-menolong. Orang bertamu 
dalam ghabay dimotivasi oleh nilai kepantasan bermasyarakat serta saling 
meringankan beban orang lain. Belakangan ghabay mulai mengarah pada 
semangat investasi modal ekonomi dibanding sebagai wujud solidaritas sosial. 
Tujuan penelitian ini dilakukan dalam rangka melihat perubahan solidaritas sosial 
masyarakat dalam penggelaran ghabay. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Jadung Kecamatan Dungkek Sumenep. 
Jenis penelitian ini kualitatif dengan model pengalian data wawancara mendalam. 
Sebelum memasuki lapangan penelitian, penulis menggali data gambaran umum 
mengenai ghabay dari sejarawan dan budayawan lokal Sumenep. Pada tahap 
selanjutnya penulis mengali data dari kepala desa setempat serta orang yang 
pernah menggelar ghabay. Ada enam orang yang terlibat sebagai narasumber 
penelitian ini. 

Semangat solidaritas dalam ghabay yang terus berubah. Perubahan itu 
dipengaruhi oleh banyak faktor. Namun dengan mengunakan kerangka berfikir 
Durkheimian penulis melihat, perubahan itu terjadi karena meningkatnya jumlah 
orang mengelar ghabay setelah tahun 2000-an. Meningkatnya jumlah orang 
menggelar ghabay berpengaruh terhadap pola relasi dan interaksi orang dalam 
ghabay. Pola relasi dan interaksi menentukan bangunan solidaritas sosial 
masyarakat dalam perayaan ghabay itu sendiri. 

Perubahan yang terjadi dalam ghabay tidak hanya dari segi bentuk 
interaksi sosialnya serta solidaritasnya, pemaknaan masyarakat tentang ghabay 
juga berubah. Ghabay belakangan terpahami sebagai penggelaran unjuk gengsi 
sosial. Ada semangat persaingan antar tetangga serta besan. Ghabay adalah 
hutang. Pemahaman itu terus mendorong meningkatnya jumlah orang mengelar 
ghabay. 

 
Kata Kunci : Ghabay, Perubahan dan Solidaritas Sosial  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki kekayaan kebudayaan yang beragam. Dalam 

pengertian Koentjaraningrat (1974 : 2) kebudayaan adalah satuan sistem yang 

unsurnya meliputi sistem keagamaan, organisasi kemasyarakatan, 

pengatahuan, bahasa, kesenian, mata pencaharian dan sistem teknologi dan 

peralatan. Menurut Koentjaraningrat unsur-unsur tersebut merupakan unsur 

umum dari pengertian kebudayaan.1 Cakupan unsur kebudayaan begitu luas. 

Pesta pernikahan juga termasuk dalam sub unsur dari pengertian kebudayaan 

yang ditulis oleh Koentjaraningrat. Dalam perayaan pesta pernikahan ada 

unsur sistem pengatahuan, sistem kemasyarakatan serta sistem ekonomi. 

Di banyak daerah di Indonesia setiap penggelaran pesta pernikahan, 

baik di kota atau di desa, unsur lazim yang terjadi, setiap tamu undangan 

yang hadir selalu memberikan sumbangan, baik berupa uang atau barang. 

Sumbangan berupa barang biasanya disebut kado. Di Desa Kilensari 

Situbondo sumbangan tamu pada pesta pernikahan dilakukan pencatatan 

hingga disiarkan saat pesta berlangsung. Itu merupakan tradisi di Desa 

Kilensari Situbondo, beda daerah beda pula tradisinya. Di Padukuhan Nepi di 

Desa Kranggan Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo ada istilah 

tonjokan. Tonjokan merupakan pemberian orang yang akan mengelar pesta 

pernikahan kepada keluarga dekatnya sehingga ketika menggelar pesta 

                                                            
1 Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan. Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 1974. Hal. 2. 
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pernikahan memberikan sumbangan. Itu dilakukan menjelang penggelaran 

pesta. Permberian tersebut biasanya berupa sembako. Bagi orang yang kena 

tonjok ketika si penonjok mengelar pesta pernikahan merasa wajib 

memberikan sumbangan. Akad sumbangan itu tidak jelas.  

 Dalam masyarakat Madura pesta pernikahan dinamai Ghabay. 

Ghabay sering pula dikatakan sebagai parloh (keperluan), karjeh (perayaan), 

dan remoh (perayaan). Biasanya tradisi remoh dilaksanakan oleh masyarakat 

Madura bagian barat (Bangkalan dan Sampang). Sedangkan dua katagori 

yang lain (parloh dan karjeh) sering digunakan oleh masyarakat Sumenep. 

Penggunaan ghabay dan karjeh menurut Tadjul Arifien R (2014) dibedakan 

sesuai dengan besar dan kecilnya penggelaran pesta. Ghabay pada prakteknya 

hanya digelar paling lama satu hari satu malam. Sedangkan karjeh adalah 

pesta pernikahan yang digelar lebih dari satu hari malam.2 

Di Madura menurut Ibnu Hajar (2014) ghabay pada mulanya memiliki 

dimensi keguyuban sosial. Ruh ghabay adalah tolong menolong antar 

keluarga yang memiliki hajat menikahkan anaknya. Sumbangan adalah salah 

satu bentuk manisfestasi semangat tolong-menolong. Sumbangan dalam 

ghabay bersifat suka rela. 3 Seiringan berjalanya waktu, unsur sumbangan 

dalam ghabay tidak lagi bermakna suka rela, melainkan bersifat pinjaman 

atau investasi. Bentuk sumbangan yang diberikan beragam, mulai dari beras, 

uang, sapi serta bentuk-bentuk kebutuhan ghabay lainnya. Ghabay yang 

                                                            
2 Wawancara dengan Tadjul Arifien R. pada tanggal 13 Mei 2014 di Sumenep. Tadjul Arifien 

R. adalah Sejarawan Sumenep, penulis buku, “Sumenep dalam Lintasan Sejarah” (2012). 
3 Wawancara dengan Ibnu Hajar pada tanggal 05 Mei 2014 di Sumenep. Ibnu Hajar adalah 

budayawan Sumenep, penulis buku “Kiai di Tengah Pusara Politik antara Petaka dan Kuasa”. 
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berkembang saat ini di Sumenep tercermin sebagai arisan. Sumbangan uang 

serta barang bernilai lainnya terhitung sebagai hutang. Jika tidak 

mengembalikan maka akan menjadi pembicaraan banyak orang. Orang yang 

tidak mengembalikan sumbangan adalah aib. 

Sejauh ini belum ada penelitian utuh mengenai ghabay. Mengacu pada 

temuan Mien Ahmad Rifai (2007) ghabay dapat dikategori sebagai sebuah 

keserempakan atau kebersamaan banyak orang dalam meringankan atau 

membantu orang lain dalam suatu kegiatan. Solidaritas masyarakat Madura 

tersebut dapat dikatakan sebagai long-tolong saroso’ (bertolong-tolongan 

serusuk) atau song-osong lombhung (serempak mengusung lumbung). 

Peribahasa untuk menyatakan kegiatan orang banyak yang berkumpul dan 

bersepakat mengerjakan suatu pekerjaan bersama-sama. Pekerjaan berat bakal 

menjadi ringan karena bila berra’ egharujjhung, mon dhammang ebing-

rebing (berat sama dijunjung, ringan sama dijinjing). Dengan demikian suatu 

perkerjaan dapat diselesaikan bersama-sama dengan addhu bhau (beradu 

bahu, ‘bahu-membahu) secara ekambhuli (dikerjakan beramai-ramai).4  

Perubahan makna sumbangan dalam penggelaran pesta pernikahan di 

Madura adalah hal menarik yang perlu dilihat lebih jauh. Pada mulanya orang 

memberikan sumbangan sebagai bentuk keguyuban dan kepantasan 

bersaudara, bertentangga dan berteman. Waktu telah mengubah makna atas 

sumbangan dalam ghabay. Ghabay mewujud sebagai arena investasi modal 

eknomi. Orang menyumbang dalam ghabay tidak lagi murni karena 
                                                            

4 Mien Ahmad Rifai, Manusia Madura; Pembawaan, Perilaku, Etos Kerja, Penampilan, dan 
Pandangan Hidupnya Seperti Dicitrakan Pribahasanya. Yogyakarta: Pilar Media, 2007. Hal. 360-
361. 
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pertimbangan moral budaya; kepantasan kekeluargaan, bertetangga dan 

berteman. Ada proses investasi ekonomi terselubung di balik penggelaran 

ghabay. Itulah salah satu bentuk perubahan unsur ghabay di masyarakat 

Madura. 

Bentuk perubahan unsur lain yang paling nyata adalah, orang datang 

pada penggelaran ghabay dan tidak selalu berarti saling mengenal antara tuan 

rumah dan tamunya. Udangan ghabay biasanya disebar oleh kerabat dan 

tetangga yang akan mengelar ghabay secara acak sebanyak-banyaknya ke 

desa-desa tetangga bahkan hingga luar kecamatan. Orang terkadang hanya 

mengenal siapa yang membagi-bagikan undangan. Kehadiran ke ghabay tidak 

selalu didasarkan pada ikatan yang bersifat kekerabatan, ketetanggaan dan 

pertemanan. Pada umumnya di banyak daerah tamu dalam pesta pernikahan 

adalah orang yang memiliki kedekatan tertentu, keluarga, tetangga dan teman. 

Terwujudnya ghabay sebagai arena investasi ekonomi membuka peluang 

kemungkinan perubahan tersebut. 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat adanya perubahan nilai 

sumbangan ghabay yang mengarah menyerupai arisan. Sumbangan ghabay 

pada mulanya cerminan sangat gotong royong, sekarang berubah menjadi 

bentuk pemberian pinjaman. Kenyataan tersebut menunjukkan adanya 

perubahan unsur bentuk nilai solidaritas sosial dalam penggelaran ghabay. 

Menurut  Paul Jonhson (1986:181) solidaritas sosial merupakan keadaan 

hubungan antar individu dalam masyarakat yang didasarkan pada perasaan 



 
 

5 
 

moral serta penghayatan atas kepercayaan yang dianut bersama. Situasi itu 

didukung oleh pengalaman emosional bersama.5 

Konsep solidaritas sosial sangat dikenal sebagai konsep sentral Emile 

Durkheim. Menurut Emile Durkhiem dalam Soedijati (1995:25) solidaritas 

memiliki daya tekan pada keadaan hubungan antar individu dan kelompok. 

Daya tekan itu didorong oleh keterikatan bersama dalam kehidupan dengan 

didukung nilai-nilai moral dan kepercayaan yang hidup dalam masyarakat. 

Wujud nyata dalam kehidupan bersama akan melahirkan pengalaman 

emosional, sehingga memperkuat hubungan antar mereka.6 Baik Paul 

Jonhson maupun Durkhiem melihat solidaritas sosial memiliki sisi keintiman 

yang bersifat moral nilai emosional. 

Penggelaran ghabay yang lebih mencerminkan investasi ekonomi 

dibanding keintiman moral dan pengalaman emosional adalah salah satu 

bentuk dari perubahan solidaritas sosial dalam budaya ghabay itu sendiri. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengali dan mengambarkan lebih jauh 

bagaiamana terjadinya perubahan tersebut. Lokasi penelitian ini adalah Desa 

Jadung, Kecamatan Dungkek, Kabupaten Sumenep. Tipikal masyarakat 

Jadung tidak banyak berbeda dengan masyarakat daerah lain di Sumenep. 

Pemilihan lokasi ini didasari pertimbangan geografis. Jadung adalah desa 

yang cukup sentral, wilayahnya berbatasan langsung dengan dua wilayah 

kecamatan, Gapura dan Batang-Batang. 

                                                            
5  Paul Doyle Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern (terj). Jakarta: PT. Gramedia, 

1981. Hal. 181. 
6  Koes Elisabeth Soedijati, Solidaritas dan Masalah Sosial Kelompok Waria. Bandung: 

UPPM STIE Bandung, 1995. Hal. 25. 
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B. Rumusan Masalah 

Masalah pokok yang menjadi objek pembahasan dalam penelitian ini 

adalah perubahan nilai (solidaritas sosial) ghabay dalam masyarakat 

Sumunep, khususnya di Desa Jadung, Kecamatan Dungkek, Kabupaten 

Sumenep. 

Untuk memfokuskan pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis 

perlu membuat rumusan pertanyaan diantaranya; 

1. Apa makna ghabay dan bagaimana sejarah perkembanganya? 

2. Bagaimana perubahan nilai ghabay itu terjadi? 

3. Mengapa terjadi perubahan nilai ghabay? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Guna mengurai adanya Perubahan serta faktor dalam penggelaran 

ghabay. 

2. Bagaimana pemahaman masyarakat Jadung Sumenep saat ini 

mengenai ghabay. 

b. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini dibagi menjadi dua: 

1. Kegunaan ilmiah: Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan 

akademis serta menambah kekayaan literatur dalam diskursus dan 

kajian sosiologi. 
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2. Kegunaan praktis: Penilitian ini diharapkan menjadi bahan kajian 

pemangku kebijakan di tingkat pemerintah daerah dalam penguatan 

strategi kebudayaan dan penguatan masyarakat. Khusunya di 

Kabupaten Sumenep. 

D. Tinjauan Pustaka 

a. Hubungan dengan penelitian sebelumnya 

Tema penelitian perubahan sosial masyarakat Madura paling populer 

di kalangan akademis adalah “Perubahan Sosial Dalam Masyarakat Agraris 

Madura (1850-1940)”. Penelitian itu dilakukan Prof. Dr. Kuntowijoyo. 

Cakupan waktu dalam studinya tidak untuk menunjukkan satu periodisasi. 

Kuntowijoyo mengambil rentang waktu tersebut karena pertimbangan 

tersedianya sumber data. Penelitian Kuntowijoyo banyak mengeksplorasi 

bagaimana kondisi alam di Madura menjadi penentu perubahan sosial dalam 

rentang waktu 1850-1940. Pedekatan Kuntowijoyo lebih bersifat society-

historical (sejarah masyarakat) mengenai kekuasaan, pendekatan kelas, studi 

aktor, ekonomi serta struktur alam. Kondisi alam Madura dilihat 

Kuntowijoyo memiliki pengaruh besar terhadap aspek perubahan sosial 

masyarakat Madura dimasa lalu.7 

Sejauh ini penulis juga belum menemukan penelitian khusus secara 

utuh mengenai tema ghabay dalam studi mengenai Madura. Dalam beberapa 

buku tentang Madura hanya ditemukan prihal prosesi pernikahan. 

Sebagaimana dalam buku Manusia Madura, Pembawaan, Perilaku, Etos 

                                                            
7 Prof. Dr. Kuntowijoto, Perubahan Sosial Dalam Masyarakat Agraris: Madura 1850-1940, 

Yogyakarta: Mata Bangsa, 2002, Hal.. 1.  
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Kerja, Penampilan, dan Pandangan Hidupnya seperti Dicitrakan 

Peribahasanya (2007), Mien Ahmad Rifai menulis tentang perkawinan dua 

insan di Madura. Mien Ahmad Rifai lebih mengupas bagaimana prosesi 

pertunangan atau perjodohan. Perjodohan di Madura umumnya diawali 

dengan datangnya pangadha’ (orang sesuruhan dari pihak keluarga laki-laki) 

untuk menanyakan status anak gadis yang hendak dilamar.8 Aspek yang 

diungkap Mien Ahmad Rifai proses perjodohan bukan pengelaran pesta 

ghabay. Pendekatan yang digunakan lebih bersifat antropologis.  

Adapun penelitian mengenai tradisi pesta perkawinan pernah 

dilakukan oleh Mariatul Qibtiyah Zainy (2008) dengan judul “Pandangan 

Masyarakat Terhadap Tradisi Pesta Perkawinan (Kasus di Desa Kilensari, 

Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo)”.9 Hasil penelitian Mariatul 

menunjukkan, pelaksanaan tradisi pesta perkawinan di Desa Kilensari 

Situbondo cukup berbeda dengan di daerah lain. Dalam pesta pernikahan di 

Desa Kilensari ditemukan proses pencatatan atas sumbangan para tamu 

undangan. Serupa dengan ghabay di Madura. Perbedaanya, di Desa Kilensari 

tidak hanya dicatat, tapi juga disiarkan melalui pengeras suara saat penarikan 

sumbangan para tamu undangan. Sedangkan di Desa Jadung Sumenep tidak 

ada. Selain itu, ada perbedaan lain, hidangan yang diberikan akan disesuaikan 

                                                            
8 Mien Ahmad Rifai, Manusia Madura; Pembawaan, Perilaku, Etos Kerja, Penampilan, dan 

Pandangan Hidupnya Seperti Dicitrakan Pribahasanya. Yogyakarta: Pilar Media, 2007. Hal. 88-
89. 

9  Mariatul Qibtiyah Zainy, Pandangan Masyarakat Terhadap Tradisi Pesta Perkawinan: 
Kasus di Desa Kilensari, Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo. Malang: UIN Malik 
Ibrahim (Skripsi), 2008. Hal. 94 – 95. 

 



 
 

9 
 

dengan nominal uang yang disumbangkan. Sedangkan di Desa Jadung tidak 

berlaku demikian. 

Penelitian Mariatul Qibtiyah Zainy difokuskan untuk melihat 

bagaimana perbedaan pandangan masyarakat Desa Kilensari Situbondo 

mengenai tradisi pesta pernikahan tersebut. Hasil penelitiannya 

memperlihatkan adanya perbedaan yang terbagi menjadi dua golongan. 

Pertama, setuju dengan pelaksanaan tradisi pesta perkawinan dengan alasan: 

1) Tujuan dari pelaksanaan tradisi pesta perkawinan ingin mempublikasikan 

kepada halayak ramai, kalau anaknya telah menikah. 2) Dalam masa 

Rasulullah SAW juga terdapat praktek pemberian sumbangan kepada 

keluarga yang mengadakan pesta perkawinan, yang tak lain adalah Rasulluah 

itu sendiri. 3) Tradisi yang mengenai dicatatnya dan disiarkannya nominal 

sumbangan itu dikarenakan pemberian uang atau sumbangan bukanlah 

sadaqah, melainkan hutang piutang yang satu hari harus dikemballikan. Maka 

transaksi hutang atau pinjaman itu harus dicatat dan harus ada saksi yang 

mana dalam hal ini berbentuk disiarkan oleh petugas yang disuruh oleh tuan 

rumah. 4) Perbedaan waktu dan hidangan yang terjadi dalam pesta 

perkawinan sesungguhnya merupakan penghormatan kepada pihak tamu. 

Kedua, pandangan masyarakat yang tidak setuju dengan pelaksanaan 

tradisi pesta perkawinan tersebut karena alasan: 1) Dalam masa Rasulullah 

tidak terjadi praktek pesta perkawinan yang didalamnya terdapat unsur hutang 

piutang, melainkan berbentuk sadaqah. 2) Dalam pemberian sadaqah tidak 

seharusnya semua orang tahu dengan cara dicatat dan disiarkan. 3) Perbedaan 
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hidangan dan waktu membuat para tamu seakan-akan dipaksa untuk hadir 

sesuai dengan nominal sumbangan.  

Perbedaan mendasar dengan penelitian Mariatul Qibtiyah Zainy 

terletak pada tujuan penelitian. Mariatul Qibtiyah Zainy lebih fokus pada 

polarisasi pandangan masyarkat mengenai pesta pernikahan. Adapun tujuan 

penelitian ini  ingin melihat adanya perubahan nilai ghabay (pesta 

pernikahan) di Desa Jadung Sumenep. Dimana pada mulanya ghabay 

memiliki ruh song-osong lombhung (serempak mengusung lumbung) atau 

wujud dari solidaritas sosial untuk meringankan beban orang yang mengelar 

ghabay kini bergeser menjadi ajang yang menyerupai arisan atau investasi 

ekonomi. Faktor apa yang mempengaruhinya? Bagaimana masyarakat Desa 

Jadung memaknai ghabay saat ini? 

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Ruly Manende (2011) di 

masyarakat Ranau. Ruly Manende melihat adanya perubahan tradisi Nyambai 

Muli-Mekhanai. Nyambai Muli-Mekhanai adalah malam perayaan pernikahan 

atau resepsi. Di masyarakat Ranau Nyambai Muli-Mekhanai sudah 

mengalami modernisasi, berbagai bentuk aspek tradisi yang dijalankan pada 

masa lalu tidak lagi dipertahankan. Resepsi pernikahan masyarakat Ranau 

mulai mengadopsi bentuk-bentuk pengeleran resepsi pada umumnya, mulai 

dari segi tempat,bentuk dan makanan yang dihidangkan.10 

Ruly Manende memotret faktor-faktor perubahan yang terjadi pada 

tradisi Nyambai Muli-Mekhanai di masyarakat Ranau. Namun Ruly Manende 
                                                            

10  Ruly Manende, Pergeseran Budaya Lokal Pada Perayaan Pernikahan: Studi pada 
Nyambai Muli – Mekhanai ke Resepsi di Ranau. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga (Skripsi), 2011. 
Hal. 03. 
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tidak melihat bagaimana sisi perubahan nilai mengenai solidaritas dan 

pemahaman masyarakat Ranau atas tradisi Nyambai Muli-Mekhanai yang 

berkembang saat ini. Ruly Manende lebih fokus pada faktor-faktor penentu 

perubahan. Serta akibat yang ditimbulkan dari perubahan. Sedangkan dalam 

penelitian ini, penulis tidak hanya melihat faktor penentu perubahan, tapi 

ingin melihat sisi perubahan solidaritas masyarakat serta bagaimana 

perkembangan masyarakat dalam memahami ghabay saat ini. Ghabay yang 

tidak lagi menjadi cerminan solidaritas sosial, melainkan menyerupai praktek 

arisan. Objek terdalam yang menjadi fokus penulis adalah perubahan nilai 

ghabay yang merupakan solidaritas sosial. 

b. Landasan teori 

1. Perubahan sosial 

Menurut Nurhidiyah (2003) dalam Ridwan Paputungan (2011) 

perubahan merupakan kegiatan atau proses yang membuat sesuatu berbeda 

dengan keadaan sebelumnya. Ada empat tingkat perubahan yang perlu 

diketahui yaitu: pengetahuan, sikap, perilaku, individual, dan perilaku 

kelompok.11 Menurut Lauren (1993) dalam Ridwan Paputungan (2011) ada 

tiga dimensi perubahan sosial yaitu dimensi struktural, dimensi kultural serta 

dimensi interaksional.12  

Dimensi perubahan struktural itu bisa terpahami dari perubahan 

struktur masyarakat yang ditandai dengan perubahan peranan, perubahan 

lembaga-lembaga sosial serta perubahan-perubahan kelas sosial di 
                                                            

11  Ridwan Paputungan, Budaya Pesta Khitan Bagi Orang Muslim di Kelurahan Motoboi 
Kecil. Manado; Jurnal Holistik, 2011. Hal. 56 – 57. 

12 Ibid, Hal.. 56-57. 
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masyarakat. Dimensi perubahan kultural dapat dilihat dari munculnya sistem 

nilai baru dalam praktek gaya hidup, misalnya dengan ditandainya kehadiran 

teknologi baru. Juga bisa terpahami dari segi bagaimana masyarakat 

mereinterpretasi praktek ritual dan tradisi. Dimensi perubahan interaksional 

terlihat dari pola hubungan sosial, interaksi dan komunikasi. Hal itu bisa 

menjelaskan adanya dalam bentuk hubungan solidaritas antar sesama. 

Dalam studi riset ini yang menjadi pokok soal dalam perubahan 

ghabay adalah aspek solidaritas sosialnya. Ghabay pada dasarnya merupakan 

wujud dari solidaritas sosial. Manifestasi sumbangan dalam ghabay di Desa 

Jadung pada mulanya merupakan wujud dari semangat gotong-royong. 

Ekspresi solidaritas sosial. Namun seiring perkembangan waktu sumbangan 

dalam ghabay lebih mencerminkan interaksi sosial investasi ekonomi. Fakta 

tersebut mencerminkan adanya perubahan solidaritas sosial masyarakat 

Madura dalam konteks perayaan ghabay. 

2. Solidaritas sosial 

Penulis mengunakan teori Emile Durkheim tentang perubahan 

solidaritas mekanis dan organis. Durkheim membagi dua tipe solidaritas 

mekanis dan organis. Masyarakat yang ditandai oleh solidaritas mekanis 

menjadi satu dan padu karena seluruh orang adalah generalis. Ikatan dalam 

masyarakat seperti ini terjadi karena mereka terlibat dalam aktivitas yang 

sama, memiliki tanggung jawab yang sama dan memiliki kesamaan nilai. 

Misalnya, sebagai jamaah kegiatan keagamaan. Sebaliknya, masyarakat yang 

ditandai oleh solidaritas organis bertahan bersama justru dengan perbedan 
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yang ada di dalamnya, dengan fakta bahwa semua orang memiliki pekerjaan 

dan tanggung jawab yang berbeda. Setiap individu memahami peranannya 

yang berbeda sebagai kekuatan saling mengisi. 

Durkehim menyakini masyarakat primitif (baca; konservatif) memiliki 

kesadaran kolektif yang lebih kuat, yaitu pemahaman, norma dan 

kepercayaan bersama. Di dalam masyarakat yang dibentuk oleh solidaritas 

mekanis, kesadaran kolektif melingkupi seluruh masyarakat dan seluruh 

anggotanya; dia sangat diyakini sangat rigid; dan isinya sangat bersifat 

religius. Sementara dalam masyarakat yang memiliki solidaritas organis, 

kesadaran kolektif dibatasi pada sebagian kelompok; tidak dirasakan terlalu 

mengikat; kurang rigid dan isinya adalah kepentingan individu yang lebih 

tinggi daripada pedoman moral.13  

Durkheim melihat sebuah perubahan sosial bermuasal dari perubahan 

struktur penduduk. Perubahan struktur penduduk kemudian mempengaruhi 

sisi-sisi sosial yang lain. Durkheim melihat perubahan sosial terjadi secara 

evolutif. Kata kunci seperti population growth, population size serta 

population dencity akan dijadikan pijakan awal dalam mengungkap solidaritas 

sosial dalam penggelaran ghabay di Desa Jadung Sumenep. Dalam menelaah 

perubahan, penulis akan mengunakan pola rumusan teori perubahan sosial 

yang diketengahkan oleh Durkheim sebaimana bagan berikut: 

 

                                                            
13 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi; Dari Teori Sosiologi Klasik 

Sampai Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern (terj). Yogyakarta: Kreasi Wacana, 
cet.3, 2009.  Hal. 90-92 
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Masyarakat Solidaritas Organik 
 

Kelompok profesi (Urban occupational Group) – tidak mengenal kelas – fungsi 
yang berbeda 

Munculnya Spesialisasi 
Pembagian Kerja 

Penciptaan Lapangan Kerja Baru 
Persaingan (consensus) 

Lapangan Kerja 
Angkatan Kerja 

Population Dencity 
Polulation Size 

Population Growth 
Masyarakat Solidaritas Mekanis 

Perubahan struktur masyarakat : Dari Masyarakat Solidaritas Mekanis ke 
Masyarakat Solidaritas Organis. (Emile Durkheim dalam Lewis A Coser, 1977 : 

131-132 dalam Agus Salim, 2002 : 57) 
 

E. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil fokus area di Desa Jadung Kecamatan 

Dungkek Kabupaten Sumenep. Desa Jadung diambil sebagai salah satu area 

objek penelitian karena dipandang merupakan salah satu desa yang 

masyarakatnya sering mengelar ghabay. Posisi desanya relatif termasuk 

sentral secara geografis, Desa Jadung adalah desa paling barat Kecamatan 

Dungkek. Desa Jadung pada sisi baratnya berbatasan langsung dengan dua 

kecamatan, Kecamata Gapura dan Kecamatan Batang-Batang. 

Tiga kemacatan di timur kota Sumenep, Gapura, Batang-Batang dan 

Dungkek adalah daerah yang tergolong tinggi jumlah masyarakatnya dalam 

mengelar ghabay. Namun dari tiga kecamatan tersebut Kecamatan Dungkek 

merupakan daerah yang paling banyak. Keputusan ini didasarkan pada temui 

pengalian data pra-riset. Dalam tahap penyusunan proposal penelitian ini 



 
 

15 
 

penulis berusaha mendalami kondisi lapangan dengan pendekatan wawancara 

tidak terstruktur dengan Ibnu Hajar selaku budayawan di lokal Sumenep. 

F. Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Metode adalah cara yang merunut pada sistem aturan tertentu guna 

mencapai kegiatan hingga terlaksana secara rasional dan terarah dengan hasil 

yang optimal.14 Jadi metode penelitian adalah adalah cara yang ditempuh 

untuk meneliti suatu objek agar diperoleh pengertian tentang objek tersebut 

secara ilmiah dan dapat dipertanggung jawabkan. 

Penelitian ini dirancang dengan mengunakan pendekatan metode 

deskriptif kualitatif. Moleong dalam Herdiansyah (2010) mendefiniskan 

penelitian kualitatif sebagai suatu penelitian ilmiah, yang bertujuan untuk 

memahami suatu fenomena dan kenyataan dalam konteks sosial secara 

alamiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam 

antara peneliti dengan fenomena dan kenyataan yang diteliti.15 

Penelitian ini bersifat penelitian lapangan (field study research) yang 

bermaksud mempelajari secara intensif tentang pemahaman, keadaan sekarang 

dan interaksi sosial, individu, kelompok dan masyarakat.16 Penelitian ini 

merupakan studi kasus, untuk melihat perubahan solidaritas sosial yang 

                                                            
14 Anton Bekker, Metodologi Penelitian. Yogyakarta: Kanisius, 1992. Hal. 5.  
15 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial. Jakarta: 

Salemba Humanika, 2010.  Hal. 9. 
16 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial. Jakarta : Bumi 

Aksara, 2000. Hal. 5.  
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termanifestasi dalam bentuk perubahan ghabay serta mempelajari bagaimana 

pemahaman masyarakat tentang tradisi ghabay itu sendiri.  

b. Jenis Data  

Jenis data yang digali dalam penelitian ini dibagi dua;  

1. Data Primer. Data Primer adalah semua data yang diperoleh penulis 

dengan terjun langsung ke obyek penelitian. 

2. Data Sekunder. Data Sekunder atau data pendukung  adalah data yang 

diperoleh dari sumber lain tanpa terjun langsung ke obyek penelitian. 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh penulis dengan 

mewawancari dua orang yang di lokal Sumenep diakui reputasinya 

sebagai sejarawan dan budayawan dari posisi karya tulisnya. Selain itu 

penulis juga melakukan pendalaman studi literatur. 

c. Pengumpulan Data 

Bertolak dari tujuan penelitian dan untuk mendapatkan data yang 

diperlukan maka penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan 

data. Adapun metode yang digunakan meliputi: 

1. Metode Intreview : suatu pengumpulan data yang digunakan untuk 

mendapat keterangan atau pendirian dari responden melalui 

percakapan langsung dan berhadapan muka. Proses pengumpulan data 

dengan pendekatan interview dilakukan penulis pada tahap awal 

dilakukan kepada sejarawan dan budayawan lokal. Pada tahap 

selanjutnya penulis terjun langsung ke lokasi. Kepala Desa Jadung 

adalah nara sumber pertama yang penulis wawancari. Dari sana 
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kemudian pendalaman data dengan pendekatan interview dilanjutkan 

kepada tiga orang yang pernah mengelar ghabay. Berikut nama, 

tanggal serta status narasumber penelitian ini: 

 

Dalam tahap pengalian data penulis mengunakan alat rekam serta 

melakukan proses pencatatan. Wawancara dilakukan dengan 

mengunakan pertanyaan terstruktur dan terus dikembangkan mengikuti 

beberapa jawaban-jawaban yang dirasa penting untuk didalami.  

2. Dokumentasi : Pendalaman terhadap beberapa data yang terkait 

dengan penelitian ini yang sumbernya berupa dokumentasi surat-surat, 

catatan, laporan, foto serta berkas dokumentasi lainnya. Data 

dokumentasi yang penulis dapat adalah kondisi geografis Desa Jadung 

serta kondisi sosial masyarakat dan beberapa foto penggelaran ghabay.  

No Nama 
Narasumber 

Tanggal Status 

01 Ibnu Hajar 05 Mei 2014 Diakui sebagai budayawan di 
Sumenep. Penulis buku “Kiai di 

Tengah Pusara Politik antara 
Petaka dan Kuasa”. 

02 Tadjul Arifien R. 13 Mei 2014 Diakui sebagai sejarawan di 
Sumenep. Penulis buku “Sumenep 
dalam Lintasan Sejarah” (2012).

03 Sakur 20 Mei 2014 Kepala Desa Jadung. Pernah 
mengelar ghabay pada tahun 2011. 

04 Su’ada 20 Mei 2014 Ibu rumah tangga di Desa Jadung, 
pernah menggelar ghabay pada 

tahun 2012. 
05 Buhara 20 Mei 2014 Kepala Keluarga di Desa Jadung, 

pernah menggelar ghabay pada 
tahun 1996. 

06 Masduki 21 Mei 2014 Kepala Keluarga di Desa Jadung, 
pernah menggelar ghabay pada 

tahun 2010. 
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d. Metode analisis data 

Ada tiga komponen dengan istilah interactive model yang 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1994) dalam Pawito (2007)17 yakni, 

reduki data, penyajian data dan menarik kesimpulan. 

Reduksi data (data reduction). Reduksi data diartikan sebagai proses 

pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 

transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 

lapangan. Penulis di lapangan secara terus menerus melakukan proses 

pemetaan data yang didapat. Memberikan penandaan pada data untuk 

menghindari bias. Data-data hasil wawancara yang dilihat tidak relevan 

dengan penelitian ini dikesampingkan. Selama tahap wawancara penulis juga 

mencoba mengeksplorasi pertanyaan-pertanyaan yang tidak terencana tapi 

memiliki relevansi dengan tema guna menguatkan data-data yang lain. 

Tahap reduksi masih terus dilakukan seiringan dengan proses transkip 

data wawancara. Tahapan transkip wawancara dilakukan sebelum proses olah 

data ke tahap penyajian. Pada tahap transkip penulis melakukan proses reduksi 

sekaligus verifikasi terhadap data-data yang didapat. Proses verifikasi masih 

terus dilakukan setelah proses transkip selesai. Penulis memastikan data-data 

yang telah didapat dan direduksi secara keluruhan dari semua narasumber 

bersifat relevan. Bahkan juga melakukan upaya pengecekan ulang atas data 

yang telah direduksi untuk memastikan kemungkinan adanya data yang 

relevan untuk menguatkan analisis. 

                                                            
17 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif. Yogyakarta: LKiS, 2007. Hal. 104. 
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Tahap penyajian adalah tahap penulisan data yang telah direduksi 

secara sistematis dan dilakukan upaya analisis. Untuk mempermudah 

pemahaman pembaca, penulis melakukan upaya pembuatan bagan secara 

sistematis serta melakukan penyajian kutipan langsung. Kutipan-kutipan 

langsung dilihat penting oleh penulis untuk menguatkan dan mempermudah 

analisis. Landasan teori dalam melakukan analisis data ditempatkan sebagai 

pisau analisis. Pengunaan teori sudah dilakukan sejak dilakukan upaya reduksi 

data hingga sampai pada penulisan kesimpulan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh tentang 

penelitian ini, maka penulis membuat sistematika pembahsan sebagai berikut: 

 BAB I : Merupakan pendahuluan, yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.  

BAB II : Berisi tentang gambaran umum Desa Jadung dan 

mayarakatnya. Di dalamnya dijelaskan tentang kondisi geografis, kondisi 

sosial, pendidikan, aktivitas ekonomi, dan pola pemukiman masyarakat. 

BAB III : Berisi tentang ghabay dalam masyarakat Jadung. Di 

dalamnya dijelaskan mengenai makna ghabay, proses persiapan ghabay dan 

bentuk-bentuk perubahan ghabay.  

BAB IV : Berisi tentang analisis Perubahan solidaritas sosial dalam 

perayaan ghabay. Di dalamnya berisi tentang Perubahan solidaritas dan 

Perubahan makna ghabay. 
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BAB V : Merupakan bab penutup. Dalam bab penutup ini 

dikemukakan tentang kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup. Pada bagian 

akhir skripsi juga akan ditampilkan daftar pustaka dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan di atas dalam penelitian ini, penulis dapat simpulkan 

beberapa hal terkait perubahan solidaritas sosial dalam perayaan ghabay. 

Adanya perubahan tersebut disebabkan beberapa hal, diantaranya; pertama, 

semakin banyak orang mengelar ghabay, semakin banyak pula orang 

membutuhkan tamu. Kenyataan itu kemudian mendorong proses perluasan 

hubungan interaksi orang dalam ghabay. Sehingga mendorong semangat 

ghabay menjadi bernilai investasi modal ekonomi dibanding investasi modal 

sosial. 

Kedua, adanya penyediaan sewa peralatan pesta pernikahan 

berimplikasi terhadap menurunnya peranan sosial masyarakat dalam perayaan 

ghabay. Proses penyelenggaraan ghabay banyak bertumpu pada kekuatan 

modal ekonomi. Modal nilai sosial song-osong lombhung secara perlahan 

mengikir. Ghabay semakin mengalami proses individualisasi dalam 

perayaannya. 

Ketiga, adanya kesan persaingan gengsi sosial. Pesta pernikahan dari 

tahun ke tahun sangat menguras modal ekonomi masyarakat. Pada mulanya 

persaingan itu hanya terjadi antar besan. Kemudian berkembang menjadi 

persaingan dalam masyarakat yang tidak lagi bisa dibedakan dari kelas 

ekonomi mereka. Ghabay digelar bukan saja oleh keluarga yang kaya, 

keluarga miskin pun bisa bersaing dengan bermodal pinjaman.  
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B. Saran-saran 

Penelitian ini tentunya jauh dari sempurna, maka di masa-masa 

mendatang diharapkan adanya beberapa hal yang perlu dilakukan oleh para 

peneliti selanjutnya mengenai tema ini, diantaranya ialah:  

1. Pembuatan skema penelitian yang lebih detail dan sistematis perihal 

ghabay sebagai prestise sosial atau improvisasi tradisi? 

2.  Penulis juga menyaranakan peranan nilai agama dalam pelaksanaan 

ghabay di Madura. 

3. Bagi pemerintah setempat di Kabupaten Sumenep hendaknya 

menggalakkan penelitian sosial atas tradisi yang berkembang di 

masyarakatnya. Guna melihat implikasi-implikasi sosial ekonomi dari 

perayaan tradisi.  
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